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Latar belakang : Teh hijau dan teh hitam merupakan dua teh yang berbeda berdasarkan pengolahannya. Keduanya memiliki kadar
tanin yang berbeda, tanin dalam teh hijau lebih tinggi daripada teh hitam. Tanin ini diduga dapat merubah warna dari restorasi gigi
seperti resin komposit. Resin komposit terbaru adalah resin komposit yang memiliki ukuran partikel nano. Resin komposit
nanopartikel memiliki beberapa kelebihan, tetapi resin komposit ini juga memiliki kelemahan yaitu matriknya dapat menyerap air
yang mengakibatkan perubahan warna. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh paparan larutan teh hijau dan teh hitam terhadap
perubahan warna pada resin komposit nanopartikel dan untuk mengetahui perbedaan paparan larutan teh hijau dengan teh hitam
terhadap tingkat perubahan warna resin komposit nanopartikel. Metode : penelitian ini merupakan penelitian laboratorium dengan
jumlah spesimen (n=32) dibagi menjadi 2 kelompok. Untuk masing-masing paparan dalam larutan teh hijau dan teh hitam (n=16).
Setiap spesimen direndam dalam 5 ml larutan teh hijau dan teh hitam selama 7 hari dan setiap hari larutannya diganti. Pengukuran
perubahan warna sebelum dan sesudah perendaman dilakukan dengan diletakkan di bawah Stereo Mikroskop, difoto dengan kamera
digital, kemudian hasil gambar dimasukkan ke komputer  untuk diukur nilai L*a*b* dengan menggunakan Adobe Photoshop lalu
dianalisis menggunakan uji T tidak berpasangan. Hasil : berdasarkan nilai âˆ†E yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya
pengaruh larutan teh hijau dan teh hitam terhadap perubahan warna resin komposit nanopartikel yang terlihat jelas. Hasil analisis
statistik uji T tidak berpasangan menunjukkan bahwa adanya perbedaan perubahan warna yang bermakna antara pemaparan larutan
teh hijau dan teh hitam dengan p=0.027(p
